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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembangunan kesejahteraan sosial merupakan salah satu pilar penting

dalam agenda pembangunan nasional. Pemerintah, baik di tingkat pusat maupun
daerah, memiliki kewajiban untuk melindungi dan memberdayakan masyarakat
miskin, rentan, dan kurang mampu, agar mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar
dan meningkatkan kualitas hidupnya. Salah satu bentuk nyata dari komitmen
tersebut adalah pelaksanaan program Bantuan Usaha Ekonomi Produktif (UEP).
Program ini bertujuan untuk memberikan modal usaha atau sarana penunjang
produktivitas kepada kelompok atau individu yang dinilai layak, dengan harapan
mampu mendorong kemandirian ekonomi dan mengurangi ketergantungan
terhadap bantuan sosial konsumtif.

Di Provinsi Kalimantan Tengah, program UEP menjadi salah satu strategi
Dinas Sosial dalam menanggulangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan
ekonomi antarwarga. Provinsi ini memiliki karakteristik geografis dan demografis
yang unik: wilayahnya luas, terdiri dari banyak kabupaten/kota dengan tingkat
kemajuan ekonomi yang bervariasi, dan sebagian masyarakatnya masih
mengandalkan sektor informal atau usaha mikro sebagai sumber penghidupan.
Kondisi tersebut menuntut adanya mekanisme seleksi penerima bantuan yang
akurat, transparan, dan mampu mengakomodasi kompleksitas data calon penerima.
Selama ini, proses penentuan penerima UEP di Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah mengacu pada sejumlah kriteria, antara lain Desil Data Tunggal Sosial dan
Ekonomi Nasional (DTSEN), pendapatan usaha, lama menjalankan usaha, jumlah
tanggungan keluarga, dan bantuan sosial lain yang telah diterima. Masing- masing
kriteria memiliki bobot kepentingan yang berbeda, dan data calon penerima
diperoleh dari hasil verifikasi lapangan, pendataan oleh petugas, serta informasi dari
pemerintah desa/kelurahan. Meski demikian, proses pengambilan keputusan
terkadang masih bersifat subjektif karena belum didukung sistem yang terotomasi,

sehingga potensi bias atau ketidakkonsistenan keputusan cukup tinggi.



Kondisi ini menimbulkan beberapa permasalahan. Pertama, jumlah calon
penerima yang mengajukan permohonan seringkali jauh lebih banyak daripada
kuota bantuan yang tersedia, sehingga diperlukan metode seleksi yang objektif
untuk memprioritaskan penerima yang paling membutuhkan. Kedua, pengolahan
data secara manual memerlukan waktu yang lama dan berpotensi menimbulkan
kesalahan, baik karena faktor kelelahan petugas maupun keterbatasan sumber daya
manusia. Ketiga, tidak adanya dokumentasi proses pengambilan keputusan secara
terstruktur dapat menyulitkan proses evaluasi dan akuntabilitas program di
kemudian hari.

Dalam konteks inilah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menjadi sangat
relevan. SPK adalah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk membantu
pengambil keputusan dalam memecahkan masalah semi-terstruktur atau tidak
terstruktur, dengan cara memproses data dan memberikan rekomendasi berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan. SPK tidak menggantikan peran manusia, tetapi
memperkuat kemampuan analisis dan objektivitas dalam pengambilan keputusan.

Salah satu metode yang tepat digunakan dalam kasus ini adalah Simple
Multi Attribute Rating Technique (SMART) yang dikembangkan oleh Edward pada
tahun 1977. Metode SMART merupakan salah satu metode pengambilan keputusan
multikriteria yang sederhana, transparan, dan mudah diimplementasikan. Konsep
dasarnya adalah memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai tingkat
kepentingannya, kemudian menghitung skor akhir setiap alternatif berdasarkan
penilaian pada kriteria tersebut. Keunggulan SMART antara lain kemampuannya
melakukan normalisasi nilai dari berbagai jenis kriteria (baik benefit maupun cost),
serta menghasilkan skor akhir yang mudah diinterpretasikan.

Penerapan metode SMART pada sistem pendukung keputusan penentuan
penerima bantuan UEP akan memberikan beberapa keuntungan. Pertama,
keputusan yang dihasilkan menjadi lebih objektif karena didasarkan pada
perhitungan matematis dengan bobot yang telah disepakati. Kedua, proses seleksi

menjadi lebih cepat dan efisien karena sistem dapat mengolah data calon penerima



secara otomatis. Ketiga, hasil perhitungan dapat terdokumentasi dengan baik,
sehingga memudahkan proses audit dan evaluasi program.

Secara teknis, sistem ini akan berbasis web sehingga dapat diakses oleh
petugas Dinas Sosial dari berbagai lokasi tanpa terikat perangkat tertentu. Bahasa
pemrograman yang digunakan adalah berbasis desktop programming yang
mendukung integrasi dengan basis data, memungkinkan pengelolaan data calon
penerima secara terpusat. Dengan demikian, proses mulai dari input data, penilaian
kriteria, perhitungan skor dengan metode SMART, hingga penentuan status
kelayakan dapat dilakukan dalam satu platform yang terintegrasi.

Kelayakan penerima UEP yang dihasilkan oleh sistem ini akan ditentukan
berdasarkan skor akhir yang dibandingkan dengan ambang batas (threshold)
tertentu. Calon penerima dengan skor di atas atau sama dengan threshold akan
direkomendasikan sebagai "Layak" menerima bantuan, sedangkan yang berada di
bawah threshold akan dikategorikan "Tidak Layak™. Proses ini bukan hanya
menghasilkan rekomendasi yang akurat, tetapi juga dapat memberikan peringkat
prioritas, sehingga Dinas Sosial dapat menyesuaikan pemberian bantuan sesuai
alokasi anggaran yang tersedia.

Penerapan SPK dengan metode SMART di Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah diharapkan tidak hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga
langkah strategis untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi
program bantuan. Sistem ini akan menjadi model yang dapat direplikasi pada jenis
bantuan sosial lainnya, baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota, sekaligus
mendukung transformasi digital dalam pelayanan publik.

Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari kebutuhan riil di lapangan
untuk menciptakan sistem pengambilan keputusan yang terstruktur, berbasis data,
dan mengurangi subjektivitas, dengan harapan hasilnya dapat membantu Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Tengah dalam menentukan penerima UEP secara tepat

sasaran.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



1.

Bagaimana merancang dan membangun sistem pendukung keputusan
berbasis web untuk penentuan penerima bantuan UEP di Dinas Sosial

Provinsi Kalimantan Tengah?

Bagaimana penerapan metode SMART dalam sistem tersebut untuk
menghasilkan rekomendasi kelayakan penerima bantuan berdasarkan

kriteria yang telah ditentukan?

Apakah sistem yang dibangun mampu meningkatkan objektivitas, efisiensi,

dan transparansi proses seleksi penerima bantuan UEP?

1.3 Batasan Masalah

adalah:

1.

Untuk memfokuskan penelitian, maka batasan masalah yang ditetapkan

Metode yang digunakan dalam sistem adalah Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART).

Sistem dibangun berbasis web dengan bahasa pemrograman yang
mendukung integrasi database.

Data uji yang digunakan adalah data calon penerima yang diperoleh dari
Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah (atau data simulasi yang

mendekati kondisi riil jika data asli tidak tersedia).

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web untuk
penentuan penerima bantuan UEP di Dinas Sosial Provinsi Kalimantan

Tengah.



2. Menerapkan metode SMART dalam sistem untuk mengolah data calon

penerima berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

3. Menghasilkan rekomendasi penerima bantuan yang objektif, transparan,

dan efisien.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Menambah referensi dan wawasan di bidang Sistem Pendukung Keputusan,
khususnya penerapan metode SMART dalam pengambilan keputusan

multikriteria.

2. Menjadi bahan kajian untuk pengembangan metode pengambilan keputusan

yang efektif di sektor kesejahteraan sosial.

1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Dinas Sosial: Membantu meningkatkan akurasi, efisiensi, dan

transparansi dalam proses penentuan penerima bantuan UEP.

2. Bagi Peneliti: Menjadi pengalaman praktis dalam merancang dan
mengimplementasikan SPK berbasis web dengan metode SMART.

3. Bagi Masyarakat: Memberikan jaminan bahwa proses seleksi penerima

bantuan dilakukan secara adil dan objektif.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1. Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara terstruktur dilakukan kepada pemangku kepentingan kunci,
yaitu Kabid atau Kadis sebagai penentu kebijakan, operator Dinas Sosial
sebagai pengelola data, petugas verifikasi lapangan sebagai pengumpul bukti,
auditor atau inspektorat sebagai pihak pengawas, dan admin TI sebagai
pengelola sistem. Pertanyaan difokuskan pada definisi dan rasional kriteria

kelayakan UEP, dasar penetapan bobot, contoh kasus ambigu yang



sering muncul, alur kerja saat ini, kebutuhan pelaporan dan audit trail, serta
kendala yang mempengaruhi kualitas data. Luaran wawancara adalah daftar
kebutuhan fungsional dan non fungsional, kamus kriteria beserta sifat benefit
atau cost, draf bobot awal, serta risiko operasional yang harus diantisipasi

pada rancangan sistem.
2. Studi Literatur

Studi literatur menelaah referensi akademik terkait metode SMART,
normalisasi bobot, pemodelan utilitas linear atau diskrit, serta praktik
transparansi dan akuntabilitas pada program bantuan sosial. Studi dokumen
organisasi mencakup regulasi dan SOP UEP, format formulir, pedoman
verifikasi, rekap penerima tahun sebelumnya, serta laporan evaluasi internal.
Gabungan keduanya menghasilkan landasan teoritis dan normatif untuk
merumuskan Kriteria, bobot, skala utilitas, serta indikator evaluasi sistem,

sehingga rancangan mengikuti praktik ilmiah dan kepatuhan kebijakan.
3. Observasi Lapangan

Observasi dilakukan pada dua lokasi utama, yaitu proses administrasi di
kantor dinas dan proses verifikasi di lapangan saat kunjungan ke calon
penerima. Peneliti mengamati alur dokumen, formulir yang diisi, media yang
digunakan, titik rawan kesalahan input, pola waktu layanan, dan mekanisme
koreksi ketika ditemukan ketidaksesuaian. Hasil observasi berupa pemetaan
proses aktual, bottleneck yang menyebabkan keterlambatan, serta
rekomendasi perbaikan yang akan diterjemahkan ke alur sistem baru,
termasuk kebutuhan fitur validasi otomatis dan penyimpanan draf saat

koneksi lemah.

1.6.2. Metode pengembangan sistem
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak

Waterfall, yang terdiri dari lima tahapan utama. Model ini dipilih karena

pendekatannya yang sistematis dan terstruktur, sehingga cocok untuk



pengembangan sistem informasi perpustakaan. Berikut adalah penjelasan masing-

masing tahapan:

1. Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem
berdasarkan hasil observasi dan studi literatur. Data yang diperoleh
digunakan untuk merumuskan spesifikasi fungsional dan non-fungsional dari
sistem, seperti fitur pengelolaan profil perpustakaan, pencatatan data
pengunjung, serta tampilan antarmuka pengguna.
2. Desain Sistem
Tahapan ini mencakup perancangan arsitektur sistem, antarmuka
pengguna, dan struktur basis data. Desain sistem dilakukan dengan membuat
diagram alir, ERD (Entity Relationship Diagram), dan mockup untuk
memastikan rancangan memenuhi kebutuhan yang telah diidentifikasi
sebelumnya.
3. Implementasi
Implementasi melibatkan proses pengkodean berdasarkan desain yang
telah dibuat. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP untuk logika
bisnis, HTML, CSS, dan JavaScript untuk antarmuka pengguna, serta
MySQL untuk pengelolaan data. Pada tahap ini, modul-modul seperti
pencatatan data pengunjung dan manajemen informasi perpustakaan akan
dikembangkan.
4. Pengujian
Setelah implementasi selesai, sistem diuji untuk memastikan semua
fungsi berjalan sesuai spesifikasi. Metode pengujian yang digunakan adalah
Black Box Testing, di mana pengujian dilakukan untuk memverifikasi
keluaran dari fungsi sistem tanpa memperhatikan detail internal atau struktur
kode. Black Box Testing memastikan bahwa setiap fitur seperti pencatatan
data pengunjung, pengelolaan profil perpustakaan, dan tampilan informasi

perpustakaan berfungsi sesuai dengan kebutuhan.



5. Pemeliharaan

Tahap ini dilakukan setelah sistem diterapkan. Aktivitas yang mencakup
pemeliharaan adalah perbaikan bug, pembaruan fitur, dan optimasi Kinerja

sistem berdasarkan umpan balik pengguna.
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